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ABSTRAK 

 

Transisi energi global menjadi isu krusial dalam rangka mitigasi perubahan iklim yang 

menuntut keterlibatan berbagai aktor internasional, termasuk Asia-Pacific Economic 

Cooperation (APEC) sebagai forum kerja sama ekonomi kawasan. Indonesia sebagai 

anggota APEC telah menyatakan komitmen untuk mencapai Net Zero Emission (NZE) 

pada tahun 2060, yang memerlukan dukungan kebijakan, investasi, dan perdagangan 

internasional dalam sektor energi terbarukan. Penelitian ini merupakan penelitian 

normatif yang bertujuan untuk menganalisis kebijakan transisi energi APEC dalam 

mendorong Indonesia menuju target NZE 2060. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

APEC menyediakan kerangka kerja sama yang dapat memperkuat transisi energi 

Indonesia melalui fasilitas investasi dan perdagangan energi terbaruka seperti 

penerapan JETP. Namun implementasinya masih menghadapi tantangan seperti 

tingginya ketergantungan terhadap bahan bakar fosil pada tingkat nasional. Sinergi 

antara kebijakan APEC dan kebijakan nasional sangat penting dalam mendukung 

transisi energi menuju NZE 2060. Oleh karena itu pemerintah Indonesia perlu 

memperkuat integrasi kebijakan nasional dengan agenda APEC. 

Kata Kunci: APEC, Energi Terbarukan, Net Zero Emission, Perdagangan 

Internasional, Transisi Energi. 
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ABSTRACT 

 

The global energy transition is a crucial issue in the context of climate change 

mitigation that requires the involvement of various international actors, including the 

Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC) as a regional economic cooperation 

forum. Indonesia as a member of APEC has stated its commitment to achieving Net 

Zero Emission (NZE) by 2060, which requires policy support, investment, and 

international trade in the renewable energy sector. This study is a normative study that 

aims to analyze APEC's energy transition policy in driving Indonesia towards the NZE 

2060 target. The results of the study show that APEC provides a framework for 

cooperation that can strengthen Indonesia's energy transition through investment and 

renewable energy trade facilities such as the implementation of JETP. However, its 

implementation still faces challenges such as high dependence on fossil fuels at the 

national level. Synergy between APEC policies and national policies is very important 

in supporting the energy transition towards NZE 2060. Therefore, the Indonesian 

government needs to strengthen the integration of national policies with the APEC 

agenda. 

Keyword: APEC, Energy Transition, International Trade, Net Zero Emission, 

Renewable Energy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perubahan iklim di dunia menjadi salah satu tantangan global yang mendesak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perubahan iklim adalah peralihan 

cuaca yang mencolok yang terjadi diantara dua periode tertentu dari suatu wilayah 

iklim. Hal ini sering dikaitkan dengan pemanasan global yang terjadi satu dekade atau 

lebih kebelakang. Perubahan iklim sebelumnya terjadi secara alami namun, sejak tahun 

1800-an aktivitas manusia menjadi penyebab utama perubahan iklim.1 Berkaitan pada 

saat ini dunia sudah memasuki era anthropocene, yang menyatakan bahwa proses 

geologi saat ini didominasi oleh aktivitas manusia dan memiliki dampak signifikan 

terhadap ekosistem dan iklim di bumi. Hal tersebut diyakini bahwa aktivitas manusia 

menyebabkan perubahan pada biosfer sejak kebangkitan ekonomi dan industri 

modern.2 Penyebab perubahan tersebut diantaranya adalah pemanasan efek Gas Rumah 

Kaca (GRK), gas buang industri, pembuatan energi, penebangan hutan, dan 

penggunaan transportasi.3 Contoh GRK yang menjadi penyebab perubahan iklim 

 
1Perserikatan Bangsa-Bangsa Indonesia, “Apa Itu Perubahan 

Iklim?,”(https://indonesia.un.org/id/172909-apa-itu-perubahan-iklim, 1 Oktober 2024 (15:30).   
2 Mada Apriandi Zuhir et al, Rethinking Legality Of State Responsibility Claim On Climate 

Change In International Law Perspective, Jurnal Dinamika Hukum (Vol 17 No. 2, Mei 2017), hal 204. 
3Widhia Arum Wibawana, “Perubahan Iklim: Pengertian, Faktor, dan 

Dampaknya”(https://news.detik.com/berita/d-6815709/perubahan-iklim-pengertian-faktor-penyebab-

dan-dampaknya,  1 Oktober 2024 (15:00). 

https://indonesia.un.org/id/172909-apa-itu-perubahan-iklim
https://news.detik.com/berita/d-6815709/perubahan-iklim-pengertian-faktor-penyebab-dan-dampaknya
https://news.detik.com/berita/d-6815709/perubahan-iklim-pengertian-faktor-penyebab-dan-dampaknya
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adalah karbon dioksida dan metana.4 Efek dari GRK yang menyebabkan pemanasan 

global mayoritas berasal dari penggunaan bensin untuk kendaraan bermotor, 

penggunaan bahan bakar batu bara, dan pembukaan lahan dan hutan untuk keperluan 

industri.5 Hal-hal seperti itulah yang menyebabkan perubahan iklim di dunia. Menurut 

Dewan Energi Nasional, persentase energi di Indonesia pada tahun 2023 masih 

didominasi oleh batu bara sebesar 40,46%.6 Angka tersebut terus diusahakan untuk 

turun dan beralih ke sumber energi yang lebih bersih.  

Perubahan iklim diakibatkan adanya perubahan konsentrasi karbon dioksida 

dan gas-gas lainnya di atmosfer yang menyebabkan efek GRK. Meningkatnya 

konsentrasi gas tersebut pada atmosfer dapat menyebabkan penebalan lapisan atmosfer 

yang dapat menyebabkan jumlah panas yang masuk dan terperangkap ke bumi 

meningkat, sehingga dapat mengakibatkan peningkatan suhu bumi dan jika bumi terus 

mengalami peningkatan suhu dapat mengakibatkan masalah lingkungan.7 Negara di 

dunia pasti menghasilkan emisi karbon yang menyebabkan efek GRK, terutama 

negara-negara industri, yang tidak menutup kemungkinan negara yang berhasil 

menghentikan polusinya tidak akan bebas dari dampak perubahan iklim. Hal ini karena 

negara tersebut masih mendapatkan dampak perubahan iklim atau pemanasan global 

 
4Perserikatan Bangsa-Bangsa Indonesia, Op Cit. 
5Ibid.  
6Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, Siaran Pers, Nomor: 55.Pers/04/SJI/2024. 
7Mada Apriandi Zuhir et al, Exercising No Harm Rule: Claims for Damage and Loss Due 

Climate Change Effects, Sriwijaya Law Review (Vol.6, Issue 1, 2022) hal 176. 
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yang diakibatkan oleh pencemaran dari negara lain.8 Oleh karena itu perubahan iklim 

ini merupakan isu global atau perhatian bersama umat manusia.  

Untuk menghadapi tantangan ini, Indonesia mengambil langkah-langkah serius 

untuk mengatasi dampak buruk dari perubahan iklim yang terjadi di dunia. Sebagai 

negara yang berkembang pastinya Indonesia memiliki cita-cita agar menjadi negara 

maju dan lebih baik di masa depan. Hal ini ditunjukkan dengan Net Zero Emission 

(NZE) 2060 yang merupakan komitmen yang ditetapkan pemerintah untuk 

keseimbangan antara emisi karbon dan penyerapan karbon oleh lingkungan. Tujuan 

utama dari NZE adalah menghadapi tantangan dan resiko perubahan iklim di masa 

mendatang.9 Net Zero Emission itu sendiri merupakan konsep dari energy transition 

mechanism, yaitu program peningkatan pembangunan infrastruktur energi dan 

percepatan transisi energi menuju emisi nol/bersih dengan prinsip adil dan 

terjangkau.10 Untuk menuju NZE perlu dilakukan transisi sistem energi saat ini ke 

sistem energi bersih atau lebih dikenal sebagai transisi energi. Program NZE mulai 

terkenal setelah Paris Climate Agreement 2015 atau Perjanjian Paris yang merupakan 

kesepakatan global untuk menghadapi perubahan iklim.11 Sebagai negara pihak 

Perjanjian Paris, Indonesia berkomitmen untuk mengatasi dampak perubahan iklim 

 
8 Mada Apriandi Zuhir et al, Op Cit 
9Aprobi, “Upaya Serius Pemerintah Indonesia Net Zero Emission 2060”, 

https://www.aprobi.or.id/upaya-serius-pemerintah-indonesia-net-zero-emissions-2060/, 1 Oktober 

2024 (10:00). 
10Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan Republik Indonesia, “Energy Transition 

Mechanism”, https://fiskal.kemenkeu.go.id/fiskalpedia/2022/11/10/21-energy-transition-mechanism, 

29 Oktober 2024 (12:00).   
11Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi, Siaran Pers, Nomor : S.302/HUMAS/PP/HMS.3/4/2016. 

https://www.aprobi.or.id/upaya-serius-pemerintah-indonesia-net-zero-emissions-2060/
https://fiskal.kemenkeu.go.id/fiskalpedia/2022/11/10/21-energy-transition-mechanism
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dengan melakukan mitigasi efek GRK sebesar 26% dengan usaha sendiri dan 41% 

dengan bantuan Internasional.12 Pemerintah Indonesia menetapkan lima prinsip untuk 

mencapai NZE. Pertama, dengan pemanfaatan Energi Baru Terbarukan (EBT). Kedua, 

Pengurangan penggunaan energi fosil. Ketiga, peralihan transportasi berbahan bakar 

minyak ke penggunaan transportasi dengan sumber daya listrik  atau electric vehicle. 

Keempat, peningkatan pemanfaatan listrik pada sektor rumah tangga dan industri. 

Kelima, pemanfaatan Carbon Capture and Storage (CCS).13 Prinsip-prinsip tersebut 

diharapkan dapat mendukung Net Zero Emission 2060.  

Sebagai negara yang bercita-cita untuk mencapai target bebas karbon, 

Indonesia berperan aktif dalam menjalin Kerjasama antar negara dan selalu 

berpartisipasi pada kancah internasional. Indonesia memiliki potensi yang besar dalam 

mencapai NZE. Mantan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Indonesia, 

Arifin Tasrif, menyampaikan pada diskusi bertajuk Road to COP26 bahwa 

transformasi menuju NZE menjadi komitmen bersama paling lambat pada tahun 

2060.14 Dengan komitmen pemerintah Indonesia dan kesadaran akan semakin rusaknya 

kualitas bumi akibat aktivitas manusia maka perlu kebijakan-kebijakan untuk menekan 

emisi karbon dan transisi energi terbarukan untuk mencapai NZE 2060.  

 
12Mada Apriandi Zuhir et al, “Indonesia Pasca Ratifikasi Perjanjian Paris 2015; Antara 

Komitmen dan Realitas”, Bina Hukum Lingkungan (Vol. 1, No. 2, 2017) hal 232. 
13 Op Cit. Aprobi.  
14Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, Siaran Pers Nomor: 

359.Pers/04/SJI/2021, “Ini Prinsip dan Peta Jalan Pemerintah Capai Net Zero Emission”, 

https://esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/ini-prinsip-dan-peta-jalan-pemerintah-capai-net-zero-

emission, 2 Oktober 2024 (09:00).  

https://esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/ini-prinsip-dan-peta-jalan-pemerintah-capai-net-zero-emission
https://esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/ini-prinsip-dan-peta-jalan-pemerintah-capai-net-zero-emission
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Aktivitas manusia menjadi faktor utama pemanasan global yang menyebabkan 

perubahan iklim. Hal ini dapat dibuktikan selama Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19) menyebabkan pembatasan aktivitas manusia. Selama Pandemi COVID-

19 Penghentian berbagai kegiatan ekonomi baik pada sektor industry maupun rumah 

tangga, telah berkontribusi pada pengurangan emisi global.15 Setidaknya 43% 

penurunan emisi global pada pandemi COVID-19 berasal dari sektor transportasi dan 

industri, terutama kendaraan bermotor dan pabrik komersial. Pembatasan aktivitas 

penggunaan kendaraan bermotor terbukti mampu menurukan emisi karbon global. 

Akan tetapi hal ini hanya sementara karena pembatasan aktivitas secara bertahap akan 

kembali seperti sebelum pandemi COVID-19 karena penurunan angka infeksi dari 

COVID-19. Peningkatan aktivitas ini pastinya berdampak pada kembali meningkatnya 

emisi karbon, karena aktivitas manusia kembali seperti sediakala. Oleh karena itu 

terdapat urgensi untuk mempertahankan penurunan emisi karbon pasca pandemi 

COVID-19.16 Urgensi ini mendorong pemerintah menetapkan kebijakan yang menekan 

pencemaran dari emisi karbon. 

Dengan tujuan Indonesia NZE perlu dilakukan transisi energi yang lebih ramah 

lingkungan dan tidak menghasilkan emisi karbon atau nol karbon. Dapat dikatakan 

mencapai nol karbon adalah tidak ada emisi karbon yang dihasilkan dari suatu produk. 

 
15Anih Sri Suryani, “The Impacts of COVID-19 Pandemic On The Global Environtment”, Info 

Singkat Vol. XXII No. 13, Juli 2020, hal. 15. 
16Rahadyan Fajar Harris dan Muhammad Fariz Adhyaksa Ramadan, “Formulasi Yuridis 

Terhadap Urgensi Perancangan Kebijakan Pajak Karbon Sebagai Pendorong Transisi Energi Terbarukan 

Berdasarkan Pancasila”, IPMHI Law Journal (Vol. 2 No. 1 2022), hal. 159. 
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Hal ini dapat dicapai salah satunya dengan pemanfaatan energi listrik dalam industri 

dan rumah tangga. Pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan trasisi energi dan juga mengutamakan investasi energi terbarukan. Kebijakan-

kebijakan pemerintah diharapkan dapat mempercepat tercapainya NZE dan juga 

menjadi bukti nyata peran pemerintah dalam mewujudkan NZE 2060, transisi energi, 

dan investasi energi terbarukan yang dapat meningkatkan juga ekonomi negara. 

Transisi menuju energi ramah lingkungan dan mencapai NZE bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah akan tetapi juga menjadi tanggung jawab masyarakat yang dimana 

partisipasi aktif dari masyarakat dapat mendorong menuju masa depan yang lebih 

bersih dan berkelanjutan. 

Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Pemerintah No. 79 tentang Kebijakan Energi 

Nasional tahun 2014, bahwa Kebijakan energi nasional adalah kebijakan pengelolaan 

energi yang didasarkan atas prinsip berkeadilan, berkelanjutan, dan berwawasan 

lingkungan. Kebijakan energi nasional tersebut bertujuan untuk mencapai kemandirian 

dan ketahanan energi nasional.17 Setiap negara memiliki hak dan kedaulatan untuk 

mengeksploitasi dan mengeksplorasi sumber daya alam yang dimiliki namun juga 

diikuti dengan tanggung jawab negara. Hal ini diakui oleh hukum internasional. Akan 

tetapi pemanfaatan hak tersebut tidak boleh dilakukan dengan cara yang bertentangan 

 
17Savira Ayu Arsita, Guntur Eko Saputro, dan Susanti, “Perkembangan Kebijakan Energi 

Nasional dan Energi Baru Terbarukan Indonesia”, Jurnal Syntax Transformation (Vol 2 No. 12, 

Desember 2021), hal. 1780.  
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dengan hak negara lain (asas sic utere).18 Sehingga setiap negara bertanggung jawab 

untuk tidak menimbulkan kerugian lingkungan negara lain. 

Sebagai negara yang aktif dalam dunia internasional, Indonesia merupakan 

anggota dari Asia Pasific Economic Cooperation (APEC). Indonesia menjadi anggota 

APEC sejak November 1989, dan memiliki tujuan untuk mendorong anggota APEC 

dalam memajukan dan mengembangkan sumber daya alam dan sumber daya manusia 

di Kawasan Asia Pasifik. Peran Indonesia dalam forum APEC dapat dilihat salah 

satunya saat Indonesia menjadi tuan rumah penyelenggaraan APEC Economics 

Leaders Meeting (AELM) pada tahun 1994 di Kota Bogor. Kemudian selain itu 

Indonesia menyepakati Bogor Goals yang dimana terdapat tiga butir kerja sama APEC 

yang tertuang diantaranya adalah penguatan sistem perdagangan secara terbuka dan 

multilateral, memajukan liberalisasi perdagangan dan investasi Asia Pasifik, dan 

menginfestasikan kerja sama pembangunan Asia Pasifik.19 Ketiga butir kerja sama 

APEC yang tertuang dalam Bogor Goals merupakan bentuk tujuan kebijakan transisi 

energi APEC. Kebijakan transisi energi APEC memiliki target utama diantaranya 

untuk mewujudkan transisi energi yang berkeadilan, memastikan akses kepada 

teknologi hijau (transfer teknologi), dan mendorong pembiayaan yang inovatif.20 

 
18Loc Cit, Mada Apriandi Zuhir et al, Exercising No Harm Rule: Claims for Damage and Loss 

Due Climate Change Effects, hal. 174. 
19Monica Ayu Caesar dan Nibras Nada Nailufar, “Peran Indonesia Dalam APEC” 

https://nasional.kompas.com/read/2022/02/03/03000041/peran-indonesia-dalam-

apec#:~:text=Indonesia%20bermaksud%20mendorong%20anggota%20APEC,ekonomi%20antara%20

negara%20anggota%20APEC, 2 Oktober 2024 (16:00).  
20Willy Haryono, “APEC Dinilai Perlu Dorong Kerja Sama Setara Perihal Transisi Energi”, 

https://www.metrotvnews.com/read/kpLCWAQL-apec-dinilai-perlu-dorong-kerja-sama-setara-perihal-

transisi-energi, 29 Oktober 2024 (17:00).  

https://nasional.kompas.com/read/2022/02/03/03000041/peran-indonesia-dalam-apec#:~:text=Indonesia%20bermaksud%20mendorong%20anggota%20APEC,ekonomi%20antara%20negara%20anggota%20APEC
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/03/03000041/peran-indonesia-dalam-apec#:~:text=Indonesia%20bermaksud%20mendorong%20anggota%20APEC,ekonomi%20antara%20negara%20anggota%20APEC
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/03/03000041/peran-indonesia-dalam-apec#:~:text=Indonesia%20bermaksud%20mendorong%20anggota%20APEC,ekonomi%20antara%20negara%20anggota%20APEC
https://www.metrotvnews.com/read/kpLCWAQL-apec-dinilai-perlu-dorong-kerja-sama-setara-perihal-transisi-energi
https://www.metrotvnews.com/read/kpLCWAQL-apec-dinilai-perlu-dorong-kerja-sama-setara-perihal-transisi-energi
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Bentuk upaya transisi energi, para pemimpin APEC berupaya dalam transisi energi ke 

kendaraan emisi nol, bahan bakar pesawat yang berkelanjutan, dan pengiriman dengan 

kapal emisi rendah serta dekarbonisasi pelabuhan.21 Kebijakan yang terus diupayakan 

oleh negara-negara anggota APEC bertujuan untuk menurunkan efek GRK yang 

menyebabkan perubahan iklim.  

Kebijakan transisi energi APEC berkaitan dengan komitmen para pemimpin 

APEC dapat dilihat pada Putrajaya Vision 2040. Visi ini bertujuan untuk mendorong 

pertumbuhan yang kuat, seimbang, aman, dan berkelanjutan untuk mempercepat 

transisi energi. APEC akan mengembangkan Prakarsa transisi energi yang adil melalui 

kelompok kerja energi untuk mendorong upaya memajukan transisi energi di Kawasan 

Asia Pasifik.22 Putrajaya Vision 2040 adalah bentuk komitmen yang sesuai dengan 

prinsip APEC yang sukarela dan tidak mengikat (non-binding). Putrajaya Vision 2040 

akan dicapai dengan mengejar 3 (tiga) pendorong ekonomi, diantaranya adalah 

perdagangan dan investasi; inovasi dan digitalisasi; serta pertumbuhan yang kuat, 

seimbang, aman, berkelanjutan, dan inklusif. 23 Sebagai penerus dari Bogor goals yang 

berakhir pada 2020, Putrajaya Vision 2040 merupakan dokumen penting yang 

 
21Atman Ahdiat, “Deklarasi Pemimpin APEC Sepakati Percepatan Pembangunan Ketahanan 

Iklim”, https://www.antaranews.com/berita/3829683/deklarasi-pemimpin-apec-sepakati-percepat-

pembangunan-ketahanan-iklim, 29 Oktober 2024 (15:30).  
22Asia-Pasific Economic Cooperation, “Non-Binding Just Energy Transition Principles Of 

APEC Cooperation”, https://www.apec.org/meeting-papers/sectoral-ministerial-meetings/energy/13th-

apec-energy-ministerial-meeting/non-binding-just-energy-transition-principles-for-apec-cooperation, 

29 Oktober 2024 (12:00).  
23Kementerian Perdagangan RI, “Fokus Pulihkan Ekonomi Kawasan Asia-Pasifik, Kemendag 

Dukung Upaya Perwujudan APEC Putrajaya Vision 2040”, Siaran Pers, 

https://www.kemendag.go.id/berita/siaran-pers/fokus-pulihkan-ekonomi-kawasan-asia-pasifik-

kemendag-dukung-upaya-perwujudan-apec-putrajaya-vision-2040, 8 November 2024 (13:00). 

https://www.antaranews.com/berita/3829683/deklarasi-pemimpin-apec-sepakati-percepat-pembangunan-ketahanan-iklim
https://www.antaranews.com/berita/3829683/deklarasi-pemimpin-apec-sepakati-percepat-pembangunan-ketahanan-iklim
https://www.apec.org/meeting-papers/sectoral-ministerial-meetings/energy/13th-apec-energy-ministerial-meeting/non-binding-just-energy-transition-principles-for-apec-cooperation
https://www.apec.org/meeting-papers/sectoral-ministerial-meetings/energy/13th-apec-energy-ministerial-meeting/non-binding-just-energy-transition-principles-for-apec-cooperation
https://www.kemendag.go.id/berita/siaran-pers/fokus-pulihkan-ekonomi-kawasan-asia-pasifik-kemendag-dukung-upaya-perwujudan-apec-putrajaya-vision-2040
https://www.kemendag.go.id/berita/siaran-pers/fokus-pulihkan-ekonomi-kawasan-asia-pasifik-kemendag-dukung-upaya-perwujudan-apec-putrajaya-vision-2040
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disahkan pada KTT APEC 2020. Walaupun tidak mengikat secara hukum, sifat dari 

dokumen ini adalah mengikat secara moral. Sebagai anggota APEC, Indonesia 

mendukung tercapainya visi tersebut. Korelasinya antara Putrajaya Vision 2040 

dengan transisi energi itu sendiri dapat dilihat dari prinsip Putrajaya Vision yang 

mengedepankan keberlanjutan. Visi ini APEC mendorong kebijakan ekonomi dan 

kerja sama yang mendukung upaya global untuk mengatasi berbagai permasalahan, 

salah satunya adalah perubahan iklim. 

Selain itu, salah satu bentuk dari komitmen APEC untuk mendorong transisi 

energi adalah dengan dikeluarkannya The Policy Guidance to Develop and Implement 

Low-Carbon Hydrogen Policy Framework, yang diumumkan pada pertemuan Menteri 

Energi APEC pada Agustus 2024. Dokumen ini digunakan sebagai panduan negara-

negara anggota dalam mengembangkan strategi nasional untuk mendorong transisi 

energi. Menurut penulis kehadiran APEC sangat berdampak pada perkembangan di 

Indonesia. Secara aktif Indonesia berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan dibawah 

APEC seperti perwakilan Kementrian ESDM menjadi delegasi Republik Indonesia 

untuk mengikuti ajang pertemuan ke-57 APEC Energy Working Group and Its 

Associated Meetings (EWG 57). Forum APEC ini menjadi wadah diskusi isu-isu di 

bidang energi yang dilaksanakan dua kali dalam setahun.24 Diskusi tersebut adalah 

kontribusi APEC terhadap upaya pengurangan GRK dan juga dapat menjadi forum 

 
24Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, “Partisipasi Aktif 

Indonesia pada Forum APEC Energy Working Group”, https://www.esdm.go.id/id/berita-

unit/direktorat-jenderal-ebtke/partisipasi-aktif-indonesia-pada-forum-apec-energy-working-group, 2 

Oktober 2024 (12:35).   

https://www.esdm.go.id/id/berita-unit/direktorat-jenderal-ebtke/partisipasi-aktif-indonesia-pada-forum-apec-energy-working-group
https://www.esdm.go.id/id/berita-unit/direktorat-jenderal-ebtke/partisipasi-aktif-indonesia-pada-forum-apec-energy-working-group
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diskusi yang mendorong masa depan energi yang berkelanjutan di Kawasan Asia 

Pasifik.   

Isu mengenai pemanasan global yang menjadi perhatian global memang perlu 

diatasi agar tidak menyebabkan dampak buruk bagi lingkungan. Salah satu program 

yang menjadi ikhtiar pemerintah pada saat ini adalah hilirisasi. Program ini dapat 

menjadi peluang Indonesia menuju masa depan. Menurut Penulis hilirisasi 

pertambangan tidak hanya dapat meningkatkan ekonomi negara saja, akan tetapi dapat 

dijadikan sebagai salah satu cara dalam mencapai NZE 2060. Hilirisasi pertambangan 

khususnya pada sektor nikel dinilai dapat membangun ekonomi serta mendorong 

mencapai NZE. Sebagai negara yang memiliki cadangan nikel yang menjanjikan, 

Indonesia menerapkan larangan ekspor mineral mentah khususnya nikel sejak 2020. 

Kebijakan larangan tersebut merupakan bentuk dorongan untuk hilirisasi komoditas 

tambang di Indonesia.25 Nikel mentah tentunya memiliki nilai jual yang lebih rendah 

disbanding dengan nikel yang telah melalui proses pemurnian. Pengaturan mengenai 

pengolahan dan pemurnian tersebut terdapat pada putusan Mahkaman Konstitusi 

terhadap perkara Nomor 10/PUU-XII/2014 yang menyatakan bahwa peningkatan nilai 

tambah sumber daya mineral yang dihasilkan menurut undang-undang harus dilakukan 

dengan melakukan pengolahan dan pemurnian hasil pertambangan di dalam negeri. 

Meningkatnya  permintaan produksi kendaraan bertenaga listrik dapat menjadi peluang 

 
25Emir Yanwardhana, “Jokowi: RI Stop Ekspro Nikel Ore 2020, Investasi Tumbuh Pesar”, 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20230816111503-4-463449/jokowi-ri-stop-ekspor-nikel-ore-

2020-investasi-tumbuh-pesat, 2 Oktober 2024 (13:15). 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20230816111503-4-463449/jokowi-ri-stop-ekspor-nikel-ore-2020-investasi-tumbuh-pesat
https://www.cnbcindonesia.com/news/20230816111503-4-463449/jokowi-ri-stop-ekspor-nikel-ore-2020-investasi-tumbuh-pesat
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Indonesia sebagai penyedia bahan pembuatan baterai kendaraan listrik yaitu nikel. 

Perkembangan hilirisasi kedepannya tidak hanya sebatas pemurnian bijih nikel saja 

akan tetapi dilanjutkan kepada pengembangan industri baterai dan kendaraan bertenaga 

listrik. Selain berpotensi meningkatkan nilai ekonomi dari nikel, hilirisasi berpotensi 

mempercepat pencapaian NZE 2060.  

Peran APEC dalam perdagangan internasional dalam hal ini perdagangan nikel, 

adalah sebagai forum internasional yang memfasilitasi Indonesia untuk meningkatkan 

ekonomi dan membantu dalam investasi EBT. Disampaikan oleh Presiden Joko 

Widodo dalam forum APEC CEO Summit USA 2023, bahwa Indonesia berkomitmen 

untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif dan kompetitif. Sebagai negara 

dengan cadangan nikel yang besar dan anggota dari APEC, Indonesia berproses untuk 

membangun ekosistem kendaraan listrik yang terintegrasi. Dengan kehadiran APEC 

sebagai forum internasional di Kawasan Asia Pasifik, diharapkan dapat menarik 

investor untuk membantu merealisasikan transisi energi di Indonesia. Kebijakan 

transisi energi yang dikedepankan oleh APEC seperti yang dibahas diatas dapat 

membantu Indonesia dalam mencapai NZE. Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian, Airlangga Hartanto berpendapat bahwa untuk mewujudkan NZE 

adalah melalui percepatan transisi energi, penghentian penggunaan batubara, dan 

pembangunan infrastruktur berbasis lingkungan. Pebisnis yang terlibat dalam APEC 

diharapkan dapat mengupayakan terwujudnya NZE.26 Forum internasional seperti 

 
26Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, Siaran Pers 

HM.4.6/457/SET.E.KON.3/11/2023. 
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APEC bertanggung jawab untuk fokus pada permasalahan efisiensi dan konservasi 

energi di lingkungan Asia-Pasifik. Upaya yang terus dilakukan adalah mengambil 

tindakan yang tepat dalam mengurangi dampak konsumsi energi. Selain itu konsep 

blue economy juga dapat mendorong tercapainya NZE. Salah satunya dapat dilihat 

pada komitmen PT. Pertamina International Shipping (PIS), yang mendorong 

pelayaran yang ramah lingkungan.27 Blue Economy itu sendiri berfokus pada 

pemanfaatan sumber daya laut secara berkelanjutan dan dapat memperkuat upaya 

Indonesia dalam mencapai target NZE 2060. 

Permasalahan perubahan iklim yang diakibatkan salah satunya emisi karbon 

memang menjadi masalah serius. Transisi energi dan investasi energi terbarukan 

menjadi salah satu cara untuk menuntaskan permasalahan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran APEC dalam membantu 

Indonesia melakukan transisi energi dengan peluang untuk mendorong mencapai NZE 

2060 dengan perdagangan internasional dan investasi energi terbarukan. Perdagangan 

Internasional sudah menjadi tulang punggung bagi suatu negara untuk menjadi 

sejahtera.28 Perdagangan Internasional dapat ditingkatkan melalui kerja sama antar 

anggota APEC, karena salah satu dari tiga butir kerja sama APEC dalam Bogor Goals 

adalah memajukan liberalisasi perdagangan dan investasi di Kawasan Asia Pasifik. 

kehadiran APEC dalam mendorong transisi energi sangat membantu negara-negara 

 
27Pertamina. “Pertamina Shipping Gegerkan Strategi Dekarbonisasi Blue Economy”. 

https://www.pertamina.com/., 2 Oktober 2024 (16:00).  
28Huala Adolf, Pengantar Hukum Perdagangan Internasional, cet 6 (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hal. 2. 

https://www.pertamina.com/
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anggota, seperti yang dijelaskan diatas diantara perannya dapat dilihat pada butir kerja 

sama APEC pada Bogor goals. Kemudian dengan mengeluarkan Policy Guidance to 

Develop and Implement Clean and Low-Carbon Hydrogen Policy Framework in the 

Asia-Pasific, dan juga rutin melakukan konferensi atau pertemuan antara para 

pemimpin dan pebisnis APEC untuk menciptakan ekosistem kerja yang sesuai dengan 

komitmen NZE. Melalui inisiatif-inisiatif ini, APEC telah berkontribusi besar dalam 

upaya mengurangi emisi gas rumah kaca dan mendorong transisi menuju energi bersih 

dan berkelanjutan di kawasan Asia Pasifik. 

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan energi terbarukan. 

Perlu pengembangan strategi implementasi yang efektif untuk memaksimalkan 

kebijakan transisi energi untuk mencapai NZE. Dengan penulisan skripsi ini penulis 

akan mengkaji dan menganalisis relevansi kebijakan APEC terhadap upaya Indonesia 

dan peran APEC di Kawasan Asia-Pasific. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka 

tulisan skripsi ini diberi judul Analisis Kebijakan Transisi Energi APEC untuk 

Mendorong Indonesia Net Zero Emission 2060 dalam Konteks Perdagangan 

Internasional dan Investasi Energi Terbarukan. Tujuan penulisan penelitian ini, 

penulis berharap dapat memberikan prespektif yang lebih mendalam dan praktis dalam 

menguraikan permasalahan dalam penulisan skripsi ini. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana APEC memberikan kontribusi terhadap upaya pengurangan emisi 

gas rumah kaca? 

2. Apa saja target dan tujuan dari kebijakan transisi energi APEC? 

3. Bagaimana peran Indonesia dalam mewujudkan transisi energi sebagai anggota 

APEC? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis kontribusi APEC dalam pengurangan emisi gas rumah kaca 

dengan mengeksplorasi bagaimana APEC berperan untuk mengurangi emisi 

karbon. termasuk kebijakan yang diambil oleh anggota APEC untuk mencapai 

target tersebut. 

2. Mengidentifikasi target dan tujuan kebijakan transisi energi APEC dengan 

berfokus pada pemetaan target dan tujuan dari kebijakan transisi energi, serta 

bagaimana kebijakan tersebut mendukung transisi energi di Kawasan Asia-

Pasifik. 
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3. Menilai peran Indonesia dalam transisi energi sebagai anggota APEC dengan 

mengevaluasi Langkah-langkah yang diambil oleh Indonesia dalam konteks 

transisi energi.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan di bidang hukum ekonomi dan perdagangan internasional, 

khususnya terkait dengan peran Indonesia dalam perdagangan internasional dan 

investasi energi terbarukan.  

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pemerintah  

Penelitian ini dapat menjadi bahan hukum bagi pemerintah untuk 

menganalisis dan mengevaluasi peraturan dan kebijakan untuk mewujudkan 

investasi energi terbarukan dan perdaganan internasional yang baik. 

2) Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat memberi informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat dengan memberikan gambaran dan pemahaman tentang hukum 

organisasi internasional dan hukum perdagangan internasional. 
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E. Ruang lingkup 

 Sesuai dengan judul penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini adalah pada 

bidang pengaturan tentang energi dan perdagangan internasional, secara khusus yaitu 

hukum organisasi internasional dan hukum perdagangan internasional. Penelitian ini 

hanya membahas undang-undang dan peraturan yang berkaitan dengan komitmen 

untuk mencapai Indonesia Net Zero Emission 2060, dan kebijakan-kebijakan Asia-

Pasific Economic Cooperation APEC maupun perjanjian bilateral yang berkaitan 

dengan perdagangan internasional khususnya aktivitas ekspor, investasi energi 

terbarukan, dan transisi energi. 

 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teori dalam penulisan penelitian mempunyai empat ciri, yaitu (a) 

teori teori hukum, (b) asas-asas hukum, (c) doktrin hukum, dan (d) ulasan pakar hukum 

berdasarkan pembidangan kekhususannya.29
 Kerangka teori  yang akan dijadikan 

landasan dalam suatu penelitian ini adalah teori-teori hukum yang telah dikembangkan 

oleh para ahli hukum.30 Adapaun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah; 

1. Teori Perjanjian Internasional  

Perjanjian Internasional adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh subjek hukum 

internasional khususnya negara-negara atau organisasi internasional yang memiliki 

tujuan untuk mengatur hubungan hukum antara pembuat perjanjian. Pengertian 

 
29Zainuddin Ali, 2013, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 79.  
30Ibid 
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mengenai perjanjian internasional dapat dilihat pada Pasal 1 ayat 1 Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional, yang tercantum 

bahwa perjanjian internasional adalah perjanjian dalam bentuk dan nama tertentu 

yang diatur dalam hukum internasional yang dibuat secara tertulis serta 

menimbulkan hak dan kewajiban dibidang hukum publik. Berdasarkan Konvensi 

Wina 1969 tentang hukum perjanjian, perjanjian internasional adalah kesepakatan 

yang dibuat secara tertulis antar negara yang diatur oleh hukum internasional.  

Teori ini dikenal dengan dua model perjanjian internasional, yaitu treaty 

contract model dan law making treaty contract model. Untuk treaty contract model 

itu mengikat para pihak yang membuatnya, biasanya melibatkan kewajiban timbal 

balik yang harus dipenuhi para pihak pembuat perjanjian. Sedangkan law making 

treaty ini bertujuan untuk membentuk norma atau kaidah hukum bagi masyarakat 

internasional. Untuk treaty contract model dapat dilihat pada ASEAN Agreement 

on Transboundary Haze Pollution atau AATHP yang bertujuan untuk mencgah 

pencemaran asap lintas batas, melalui upaya nasional bersama.31 Contohnya dapat 

dilihat pada Paris Agreement yang merupakan bentuk dari law making treaty. Pada 

Paris Agreement itu mengatur norma global dalam menghadapi tantangan berupa 

perubahan iklim dan memberikan mandat untuk pengurangan emisi karbon bagi 

negara-negara peserta perjanjian.  

 
31Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan, Conference of the Parties (COP) to Asean 

Agreement on Transboundary Haze Pollution (AATHP), https://birokln.menlhk.go.id/forum-

bilateral/2/3#:~:text=Deskripsi,Kerjasama%20teknis%20&%20penelitian%20ilmiah, 9 Mei 2025 

(13:00). 

https://birokln.menlhk.go.id/forum-bilateral/2/3#:~:text=Deskripsi,Kerjasama%20teknis%20&%20penelitian%20ilmiah
https://birokln.menlhk.go.id/forum-bilateral/2/3#:~:text=Deskripsi,Kerjasama%20teknis%20&%20penelitian%20ilmiah
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2. Teori Organisasi Internasional 

Berdasarkan definisi dari Clive Archer, organisasi internasional adalah bentuk 

dari suatu struktur formal yang terwujud karena persetujuan antara setidaknya dua 

negara yang berdaulat dengan tujuan mencapai kepentingan-kepentingan 

bersama.32 Organisasi internasional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

organisasi internasional antar-pemerintah (inter-govermental organization). 

Pengertian organisasi internasional itu sendiri adalah Lembaga formal yang 

mewadahi negara-negara anggota dalam bekerja untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pengertian mengenai organisasi internasional bisa berbeda-beda, 

seperti pendefinisian yang diberikan oleh Andrew Heywood bahwa organisasi 

internasional adalah lembaga dengan prosedur formal seperti organisasi 

internasional ini setidaknya berisikan tiga negara.33 Teori organisasi internasional 

membahas struktur, peran, fungsi, dan mekanisme kerja organisasi internasional 

dalam sistem hukum dan hubungan internasional. Teori ini menjelaskan 

bagaimana organisasi internasional bertindak sebagai pemeran dalam hukum 

internasional yang memiliki kemampuan untuk memengaruhi kebijakan negara-

negara anggota. 

 
32 Clive Archer, International Organization, 2001, Routledge 11 New Fetter Lane, London, 

hal. 2. 
33 M. Isnain Abd Malik, Pengertian Organisasi Internasional: Karakteristik, Fungsi, Peran, 

2023, Studihi,, https://studihi.com/pengertian-organisasi-internasional-syarat-karakteristik-

fungsi-peran/, 25 Mei 2025 (14:00). 

https://studihi.com/pengertian-organisasi-internasional-syarat-karakteristik-fungsi-peran/
https://studihi.com/pengertian-organisasi-internasional-syarat-karakteristik-fungsi-peran/
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Organisasi internasional itu sendiri memiliki peran penting dalam menciptakan 

forum dialog, menetapkan norma, serta melaksanakan kebijakan global. Seperti 

dapat dilihat pada organisasi APEC, meskipun organisasi ini tidak mengeluarkan 

kebijakan yang mengikat secara hukum, akan tetapi memiliki pengaruh yang besar 

dalam mendorong kebijakan nasional negara anggotanya melalui berbagai 

pendekaran seperti consensus dan kerja sama ekonomi antarnegara anggota. Teori 

organisasi internasional dalam analisis penelitian ini memberikan dasar 

konseptual untuk memahami bagaimana dan mengapa organisasi-organisasi ini 

terbentuk serta bagaimana mereka berfungsi. Teori ini menekankan pentingnya 

kerja sama internasional dalam bidang-bidang strategis seperti energi dan 

lingkungan.34 Menggunakan teori ini dapat menelaah kontribusi organisasi 

internasional tidak hanya sebagai wadah diplomasi ekonomi, akan tetapi juga 

sebagai pemeran utama dalam hukum internasional yang secara tidak langsung 

membantu pembentukan kebijakan nasional melalui norma dan moral dari 

rekomendasi kebijakannya. 

 

3.  Teori Sustainable Development 

Berdasarkan President’s Council on Sustainable Development in the United 

States as, sustainable development, pembangunan berkelanjutan adalah suatu 

proses perkembangan yang dapat meningkatkan perekonomian, menjaga 

 
34 Loc Cit, Clive Archer, hal 68. 
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kelestarian lingkungan dan keadilan sosial.35 Pembangunan berkelanjutan 

bertujuan untuk kebermanfaatan generasi sekarang dan generasi yang akan datang. 

Pertama kali konsep pembangunan berkelanjutan dipopulerkan oleh Laporan 

Brundtland pada tahun 1987 oleh World Commission on Environment and 

Development (WCED). Sustainbale development memiliki 3 (tiga) utama yaitu 

ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

Bentuk upaya dunia dalam menerapkan pembangunan berkelanjutan adalah 

terjadinya Declaration of the United Nation Conference on the Human 

Environment atau lebih dikenal sebagai Deklarasi Stockholm 1972 tentang 

lingkungan hidup manusia. Deklarasi ini sangat berkaitan dengan pembangunan 

berkelanjutan karena deklarasi ini menciptakan kesadaran bahwa lingkungan 

hidup tidak bisa dipisahkan dari aspek pembangunan. Oleh karena itu 

perkembangan dan penetapan kebijakan hukum di Indonesia harus 

mengedepankan dan memperhatikan pembangunan yang berkelanjutan.  

 

 

 

 

 
35PSCD, Overview, 

https://clintonwhitehouse3.archives.gov/PCSD/Overview/index.html#:~:text=President's%20Cou

ncil%20on%20Sustainable%20Development%20%2D%20Overview&text=The%20President's%

20Council%20on%20Sustainable,frameworks%20for%20tracking%20sustainable%20developm

ent., 9 Mei 2025  (13:30). 

https://clintonwhitehouse3.archives.gov/PCSD/Overview/index.html#:~:text=President's%20Council%20on%20Sustainable%20Development%20%2D%20Overview&text=The%20President's%20Council%20on%20Sustainable,frameworks%20for%20tracking%20sustainable%20development
https://clintonwhitehouse3.archives.gov/PCSD/Overview/index.html#:~:text=President's%20Council%20on%20Sustainable%20Development%20%2D%20Overview&text=The%20President's%20Council%20on%20Sustainable,frameworks%20for%20tracking%20sustainable%20development
https://clintonwhitehouse3.archives.gov/PCSD/Overview/index.html#:~:text=President's%20Council%20on%20Sustainable%20Development%20%2D%20Overview&text=The%20President's%20Council%20on%20Sustainable,frameworks%20for%20tracking%20sustainable%20development
https://clintonwhitehouse3.archives.gov/PCSD/Overview/index.html#:~:text=President's%20Council%20on%20Sustainable%20Development%20%2D%20Overview&text=The%20President's%20Council%20on%20Sustainable,frameworks%20for%20tracking%20sustainable%20development
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif, yang 

menekankan pada kajian hukum positif dan prinsip-prinsip hukum 

internasional. Analisis dapat dilakukan secara normatif yang menggunakan 

bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber penelitiannya.36 Pendekatan 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian hukum ini adalah pendekatan 

perundang-undangan (Statute Approach) dan pendekatan perbandingan 

(Comparative approach)37 Metode ini berkaitan dengan jenis penelitian 

normatif yang dimana penelitian normatif harus menggunakan pendekatan 

peraturan perundang-undangan. Pendekatan perbandingan akan 

membandingkan Indonesia sebagai anggota APEC dengan Anggota APEC 

yang lain dalam konteks kebijakan dan langkah menuju transisi energi. 

2. Jenis dan Sumber Penelitian 

Penelitian hukum dalam menyelesaikan isu mengenai permasalahan 

hukum dan sekaligus memberikan prespeksi mengenai apa yang seharusnya. 

Penelitian hukum yuridis normatif memerlukan sumber-sumber penelitian yang 

disebut sebagai bahan hukum. penelitian ini menggunakan bahan hukum 

 
36Amiruddin dan Zainal Asikin, 2010,Pengantar Metode Penelitian Hukum, Rajawali 

Pers, Jakarta, hal.166. 
37Menurut Johnny Ibrahim dalam bukunya Teori & Metodologi Penelitian Hukum 

Normatif, Penerbit Bayumedia, Malang, 2007, hlm. 310 bahwa tugas analisis hukum 

adalah menganalisis pengertian, asas, kaidah, sistem serta konsep yuridis. 
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primer, sekunder, dan tersier. Bahan hukum primer yang diperoleh dengan cara 

pengumpulan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

perumusan masalah yang diteliti, bahan hukum primer yang digunakan 

diantaranya terdiri dari: 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indnonesia Tahun 

1945. 

b. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pengesahan 

Paris Agreement To The United Nations Framework Convention 

On Climate Change (Persetujuan Paris Atas Konvensi Kerangka 

Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa Mengenai Perubahan Iklim). 

c. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara. 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan 

Energi Nasional. 

e. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2022 

tentang Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan Untuk 

Penyediaan Tenaga Listrik. 

f. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2017 

tentang Rencana Umum Energi Nasional. 
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Sedangkan bahan hukum sekunder digunakan sebagai bahan hukum 

pendukung yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. 

Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa 

pendapat hukum, karya ilmiah, buku-buku hukum, dan jurnal yang dapat 

mendukung penelitian ini. Kemudian penggunaan bahan hukum tersier pada 

penelitian ini bertujuan sebagai bahan penunjang dalam memberikan 

penjelasan atau petunjuk terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Bahan 

hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini, berupa ensiklopedia hukum 

dan kamus hukum. 

3. Teknik Pengumpulan Bahan 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi kepustakaan 

(library research), yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-bahan yang sudah 

berbentuk tertulis yang disebut bahan hukum. 

4. Teknik Analisis Bahan 

Penulisan skripsi ini menggunakan analisis deskriptif terhadap bahan 

hukum. Merupakan strategi analisis bahan yang cocok untuk penelitian ini yang 

berkaitan dengan norma-norma hukum yang terdapat dalam undang-undang, 

putusan pengadilan, dan norma-norma yang ada dan berkembang dalam 

masyarakat disebut sebagai penelitian normatif. 
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5. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang diambil dengan menggunakan cara berfikir deduktif, 

yaitu dengan berfikir secara mendasar pada hal-hal yang sifatnya umum yang 

kemudian menarik kesimpulan secara khusus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

148 

 

energi sebesar 45% dari pada 2035 dibandingkan tahun 2005. Penurunan 

tersebut dapat dicapai yang dimana dilihat dari 2005-2020, penurunan 

intensitas energi mecapai 27%, sehingga tersisa 18% yang harus dicapai 

sampai 2035. Inisiatif seperti ESCI, LCMT, dan EGNRET menjadi bukti 

nyata upaya APEC dalam mendorong teknologi bersih dan pengurangan 

emisi karbon. Kebijakan ini selaras dengan Paris Agreement dan SDGs, 

serta dijalankan melalui prinsip kolaboratif dan keadilan antarnegara. 

Namun, keberhasilan pencapaian target sangat bergantung pada kapasitas 

dan kemauan masing-masing negara untuk mengimplementasikan 

kebijakan sesuai kondisi domestik negara yang menerapkan. 

3. Peran Indonesia dalam mewujudkan transisi energi sebagai anggota APEC 

yaitu seperti yang di sampaikan di COP29, Indonesia berencana menambah 

100 gigawatts kapasitas pembangkit listrik dalam 15 tahun dengan 75% 

tenaga berasal dari energi yang terbarukan. Komitmen ini diwujudkan 

melalui partisipasi dalam forum EWG dan APSEC, serta integrasi 

kebijakan APEC ke dalam kebijakan nasional seperti RUEN, KEN, dan 

juga Peraturan Menteri No. 10 Tahun 2025 tentang Peta Jalan Transisi 

Energi Sektor Ketenagalistrikan dan regulasi turunan dari Paris Agreement. 

Indonesia juga menginisiasi pendanaan transisi energi melalui mekanisme 

seperti Just Energy Transition Partnership (JETP). Selain itu, Indonesia 

mengedepankan pendekatan berbasis keadilan dan kolaborasi internasional 

untuk mendukung transfer teknologi dan pembiayaan inovatif. Seluruh 
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langkah ini merupakan bagian dari strategi nasional dalam mencapai Net 

Zero Emission 2060, sekaligus memperkuat posisi Indonesia sebagai mitra 

strategis dalam kerja sama energi di kawasan Asia-Pasifik. 

B. Saran 

1. APEC diharapkan dapat meningkatkan efektivitas perannya dalam 

mendorong pengurangan emisi gas rumah kaca melalui penguatan 

mekanisme pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan komitmen oleh 

negara anggota. Walaupun bersifat non-mandatory, APEC perlu 

memperkuat insentif moral dan teknis agar setiap anggota terdorong untuk 

secara aktif menerapkan kebijakan transisi energi bersih. Selain itu, APEC 

dapat mempertimbangkan pembentukan sistem pelaporan yang lebih 

terstandardisasi dan transparan, sehingga kemajuan masing-masing negara 

dalam menurunkan emisi dapat terpantau secara objektif. Perluasan kerja 

sama dengan lembaga internasional serta peningkatan pendanaan inovatif 

juga penting untuk memastikan keberlanjutan program transisi energi di 

seluruh kawasan. 

2. Organisasi APEC perlu terus memperkuat implementasi inisiatif transisi 

energi dengan memberikan dukungan teknis dan finansial yang lebih merata 

kepada negara-negara berkembang, seperti Indonesia. Penetapan target 

energi terbarukan dan efisiensi energi harus dibarengi dengan pelatihan, 

peningkatan kapasitas kelembagaan, serta pembenahan infrastruktur 
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teknologi energi bersih. Diperlukan pula pendekatan integratif antara 

program transisi energi dengan agenda global seperti Paris Agreement dan 

SDGs agar pencapaian target tidak hanya bersifat simbolik, melainkan 

berdampak langsung bagi pembangunan berkelanjutan. Selain itu, APEC 

disarankan untuk mendorong integrasi kebijakan transisi energi dengan 

sektor-sektor lain seperti industri, transportasi, dan pertanian agar tercipta 

sinergi kebijakan yang lebih menyeluruh. 

3. Kementerian ESDM harus memperkuat komitmen nasional terhadap transisi 

energi bersih dengan meningkatkan koordinasi dan kolaborasi untuk 

memastikan sinergi lintas sektor dalam perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan transisi energi. Perlu partisipasi aktif sektor swasta dan 

masyarakat dalam proyek energi bersih agar transisi energi tidak hanya 

menjadi agenda pemerintah, tetapi menjadi gerakan nasional. Indonesia 

perlu memperluas kemitraan strategis melalui forum APEC, misalnya 

dengan mengusulkan proyek kerja sama lintas negara serta 

mengoptimalkan peran dalam APEC Energy Working Group untuk 

memperjuangkan akses teknologi hijau yang adil dan terjangkau serta 

mendapatkan dukungan pendanaan yang memadai.  
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